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ABSTRAK

Deri Aldewita Husna, (2025) : Analisis Soal Objektif Sumatif Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan
Kelas XIl Fase F Di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Lengayang Tahun 2024

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penyusunan soal objektif yang
berkualitas dalam pelaksanaan Asesmen sumatif akhir. Soal yang tidak memenuhi
kriteria kualitas dapat memengaruhi keakuratan hasil evaluasi belajar siswa. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas butir soal objektif mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) kelas XII fase F di salah satu
SMA Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post
facto. Data diperoleh dari hasil ujian sebanyak 50 butir soal pilihan ganda yang
dikerjakan oleh 35 siswa. Teknik analisis data dilakukan secara manual menggunakan
Microsoft Excel dengan merujuk pada pedoman analisis butir soal yang mencakup
analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas
pengecoh.

Hasil Penelitian Ini menunjukkan bahwa dari 50 butir soal terdapat sebagai berikut:

1) Berdasarkan tingkat validitas sebanyak 17 butir (34%) dinyatakan Valid dan 33
butir (66%) dinyatakan tidak valid.

2) Berdasarkan hasil perhitungan Reliabilitas menunjukkan jika soal pilihan ganda
memiliki koefisien Reliabilitas < 0,70 dengan nilai 0,64 yang berarti belum
termasuk ke dalam Reliabilitas tinggi (un-reliable).

3) Berdasar kan tingkat kesukaran yang tergolong mudah 52%, sadang 48%, Sukar
0%.

4) Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa sebanyak 9 soal (18%) tergolong
dalam kategori sangat jelek, 17 soal (34%) termasuk kategori jelek, 8 soal (16%)
berada dalam kategori cukup, 13 sboal (26%) termasuk kategori baik, dan hanya 3
soal (6%) yang memiliki daya pembeda sangat baik.

5) dan uji efektivitas pengecoh diketahui bahwa dari keseluruhan butir soal yang
dianalisis, sebanyak 50% termasuk dalam kategori pengecoh yang baik, sedangkan
50% sisanya termasuk dalam kategori pengecoh yang kurang baik

Kata Kunci : Analisis Soal, Asesmen Sumatif, Pendidikan Jasmani, Validitas,
Reliabilitas, Daya Beda, Tingkat Kesukaran, Efektivitas Pengecoh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap warga negara Indonesia berhak atas pendidikan, sesuai dengan Undang-
Undang Dasar 1945. Negara berkewajiban menjamin terwujudnya hak tersebut.
Hal ini mencakup penyediaan sumber daya dan fasilitas pendidikan yang memadai,
memastikan semua warga negara memperoleh akses ke sekolah, memastikan mutu
pendidikan yang diberikan, dan memberikan rasa aman dan nyaman selama proses
pendidikan. Oleh karena itu, negara memegang peranan penting dalam menjamin
semua warga negara memperoleh akses pendidikan yang bermutu(Jasmine,
2024:46).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 22 Ayat (1): Menyatakan bahwa evaluasi
pendidikan dilakukan untuk mengukur pencapaian standar kompetensi peserta
didik dalam berbagai aspek pembelajaran, termasuk dalam Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan. Pasal 22 Ayat (2): Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang beragam untuk menilai kompetensi yang
ditargetkan dalam kurikulum.

Pendidikan adalah akumulasi semua ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
hidup dalam semua konteks dan lingkungan yang berkontribusi terhadap
perkembangan jiwa manusia. Pembelajaran seumur hidup terjadi sepanjang rentang

hidup seseorang. Dalam arti luas, mengajar juga merupakan proses pelaksanaan



kegiatan pembelajaran, dan pembelajaran dapat dilaksanakan kapan saja dan di
mana saja.(Ujud et al., 2023:7912)

Dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan dapat kita didefinisikan sebagai sebuah*“usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi pada dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”
(Makkawaru, 2019:116) .

Olahraga adalah suatu kegiatan fisik yang bertujuan untuk kesehatan,
kebugaran, pendidikan, rekreasi, dan prestasi (Atradinal,2018:432-441). kebugaran
jasmani memiliki peranan yang penting dalam kegiatan sehari-hari siswa,
karena kebugaran jasmani yang baik sangat diperlukan oleh siswa, baik dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah maupun dalam pencapaian prestasi
di luar sekolah (Sari, D.N, 2020). Pendidikan jasmani merupakan bagian integral
dari Pendidikan holistic dan aktifitas fisik diajarkan di sekolah untuk
mempromosikan gaya hidup aktif gaya hidup aktif dalam meningkatkan kebugaran
fisik (Khairuddin et al., 2023: 241-253).

Pendidikan Jasmani, Olahraga,dan kesehatan dapat meningkatkan gerak dasar
dan membentuk watak yang ikhlas dan tekun pada peserta didik (Nurrochmah,
2016:396). Tujuan utama evaluasi adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran

telah dilaksanakan seefisien mungkin dan apakah tujuan pembelajaran yang



diharapkan telah tercapai. (Winarno, 2014:396) Evaluasi dalam proses
pembelajaran mengacu pada PJOK dan pencapaian tujuan dan sasaran pendidikan
umum.(Taqwim et al., 2020:395)

Pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan merupakan
pendidikan menengah atau sekolah yang merupakan perluasan dari pendidikan
dasar. Sekolah menengah atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah menengah
kejuruan (SMK) dan bentuk-bentuk lain yang setara merupakan format pendidikan
menengah. Kurikulum mandiri saat ini sedang dilaksanakan oleh ratusan sekolah
menengah yang telah bergabung dengan program sekolah penggerak. Penelitian
yang dilakukan oleh akademisi sebelumnya tentang pembelajaran terpadu di
sekolah menengah merupakan topik utama tinjauan pustaka (Safarati & Zuhra,
2023:17).

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, disusunlah kurikulum, yaitu
kumpulan mata pelajaran dan program pendidikan yang dirancang untuk peserta
didik dan dikembangkan oleh lembaga pendidikan atau sekolah yang bertindak
sebagai pembimbing dan.pembimbing (Rahmayana et al., 2021:485).

Mulai tahun 2022-2023, pemerintah menetapkan kurikulum mandiri yang
fleksibel untuk pendidikan dasar dan menengah, yang berpusat pada kompetensi,
karakter, dan inovasi. Melalui sejumlah inisiatif sekolah penggerak, kurikulum ini
telah diperkenalkan secara bertahap, dengan beberapa sekolah siap untuk
mengadopsinya sendiri untuk pembelajaran mandiri, perubahan mandiri, dan

berbagi mandiri. Semua lembaga pendidikan di bawah kendali Negara Kesatuan



Republik Indonesia (NKRI) diharapkan untuk menggunakan kurikulum mandiri
(Mulyasa,2023:174).

Tingkat pencapaian tujuan pendidikan dapat kita ketahui dengan suatu evaluasi
atau penilaian. Oleh karena itu, Evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Atas (SMA) sangat penting
dilakukan setiap kali pertemuan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Evaluasi
yang dilakukan secara rutin memungkinkan pendidik untuk mengetahui sejauh
mana siswa memahami materi yang telah diajarkan, baik dalam aspek kognitif,
psikomotorik, maupun afektif.

Dengan melakukan evaluasi setelah setiap pertemuan, guru dapat
mengidentifikasi kesulitan atau kekurangan yang dialami siswa, sehingga
pembelajaran dapat segera disesuaikan dan diperbaiki untuk mencapai hasil yang
optimal (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). Selain itu, evaluasi
yang dilakukan setiap pertemuan dapat memberikan umpan balik yang langsung
kepada siswa mengenai kemajuan mereka dalam belajar. Umpan balik yang cepat
dan jelas memungkinkan siswa untuk memperbaiki pemahaman dan keterampilan
mereka sebelum ujian atau evaluasi akhir. Evaluasi ini tidak hanya mengukur
pengetahuan, tetapi juga keterampilan fisik dan sikap yang sangat relevan dalam
pembelajaran PJOK, yang melibatkan latihan fisik dan penerapan nilai-nilai seperti
kerjasama, disiplin, dan sportivitas (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia No. 23 Tahun 2016).



Dalam konteks perubahan kebijakan pendidikan antara tahun 2020 hingga
2024, terdapat penyesuaian dalam pelaksanaan evaluasi akhir di tingkat SMA.
Salah satunya adalah penggantian Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)
dengan asesmen yang diselenggarakan oleh sekolah secara mandiri. Perubahan ini
memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk merancang dan melaksanakan
evaluasi yang lebih sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa, serta mendorong
penilaian yang lebih komprehensif dan relevan dengan kompetensi yang
diharapkan.

Pada sekolah yang sudah menggunakan Kurikulum Merdeka maka Ujian
Asesmen Sumatif Akhir (UAS) untuk siswa kelas XII SMA merupakan evaluasi
yang dilaksanakan pada akhir jenjang pendidikan menengah atas. Tujuan utama
dari UAS ini adalah untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum selama tiga tahun masa belajar di
SMA. Evaluasi pembelajaran di tingkat sekolah menengah mencakup mata
pelajaran umum seperti Matematika, Bahasa Indonesia, serta bidang khusus sesuai
jurusan, seperti Fisika untuk IPA dan Ekonomi untuk IPS. Evaluasi ini bertujuan
mengukur pencapaian kompetensi siswa secara adil. evaluasi harus
mempertimbangkan karakteristik materi dan kemampuan kognitif siswa agar hasil
penilaian mencerminkan penguasaan materi secara menyeluruh (Harahap 2023:45-
54),

Dalam menentukan prestasi belajar dan kemajuan belajar siswa, guru sering

menggunakan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif merupakan tes yang mencatat



prestasi akademik dan kemajuan akademik siswa. Evaluasi sumatif juga dapat
didefinisikan sebagai penggunaan ujian akhir pada waktu tertentu, yang mencakup
sebagian atau seluruh mata kuliah yang diambil selama satu semester, bahkan
setelah pembahasan kelulusan (Muslih, 2013:131).

Penilaian sumatif adalah penilaian yang menggunakan skor atau angka yang
kemudian digunakan untuk menentukan prestasi belajar siswa. Penilaian ini selesai
jika kursus pengetahuan sebelumnya atau semua konsep telah selesai. Penilaian
sumatif digunakan untuk menentukan pembagian penghargaan akhir dari suatu
kelas atau kegiatan. Penilaian sumatif dirancang untuk mencatat pencapaian siswa
secara keseluruhan dengan cara tertentu.Evaluasi sumatif umumnya dilakukan
ketika berakhirnya suatu pokok bahasan, tengah semester, dan akhir semester atau
kenaikan kelas (Nurhayati & , Langlang Handayani, 2020:131)

Pelaksanaan pembelajaaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) diartikan sebagai implementasi nyata dari rencana pembelajaran yang telah
disusun sebelumnya. Pelaksanaan ini mencakup kegiatan mengajar yang dilakukan
oleh guru, intraksi dengan peserta didik, penggunaan sarana dan prasarana, serta
evaluasi terhadap proses dan hasil belajar (Arie Asnaldi & Arie Prima Richi
2017:92-100)

Pelaksanaan UAS memiliki beberapa tujuan penting. Pertama, untuk
mengevaluasi pencapaian belajar siswa, memastikan bahwa mereka telah
memahami dan menguasai materi yang diajarkan selama di SMA. Kedua, hasil dari

ujian ini menjadi salah satu pertimbangan utama dalam proses kelulusan siswa dari



jenjang pendidikan menengah atas. Selain itu, UAS juga berfungsi sebagai alat ukur
bagi sekolah dalam menilai efektivitas proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan, sehingga dapat menjadi dasar untuk perbaikan di masa mendatang.

Soal ujian objektif merupakan alat evaluasi yang penting dalam mengukur
pencapaian belajar peserta didik. Menurut Sudjana (2005:34) soal objektif harus
memenuhi beberapa syarat agar dapat digunakan secara efektif, yaitu validitas,
reliabilitas, dan memiliki daya pembeda serta tingkat kesukaran yang sesuai.
Nurgiyantoro (2011:81-82) menambahkan bahwa soal objektif harus disusun
dengan bahasa yang jelas, tidak ambigu, dan sesuai dengan indikator pembelajaran.
Hal ini untuk memastikan bahwa soal dapat mengukur kompetensi yang dituju
secara tepat. Sementara itu, Arikunto (2013:72-73) menyatakan bahwa soal yang
baik harus memiliki satu jawaban benar yang logis dan pilihan pengecoh
(distraktor) yang berfungsi untuk membedakan antara siswa yang menguasai materi
dengan yang tidak. Selain itu, Zainal Arifin (2012:228) menyebutkan bahwa soal
objektif juga harus mempertimbangkan aspek teknis penulisan, seperti penggunaan
tata bahasa yang benar, kejelasan petunjuk, serta konsistensi dalam penyajian
format soal. Oleh karena itu, penyusunan soal objektif harus dilakukan dengan teliti
dan sistematis agar dapat memberikan gambaran hasil belajar yang akurat dan dapat
dipercaya.

Soal ujian objektif adalah salah satu jenis soal yang paling banyak digunakan
dalam evaluasi pembelajaran, terutama dalam ujian akhir sekolah pada siswa kelas

XII atau ujian lainnya. Untuk menjamin kualitas dan keadilan dalam penilaian, soal



objektif harus memenuhi beberapa syarat standar tertentu. Berikut adalah beberapa

syarat yang harus dipenuhi oleh soal objektif untuk dapat digunakan dalam ujian :

. Relevansi dengan Tujuan Pembelajaran Soal objektif harus relevan dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Setiap soal harus mampu
mengukur kompetensi yang telah ditentukan dalam kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi. Hal ini bertujuan agar soal-soal yang diberikan mencakup
materi yang benar-benar perlu dikuasai oleh siswa dan tidak menyimpang dari
tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 Tahun 2016).

. Validitas Soal Validitas adalah ukuran sejauh mana soal ujian dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur. Soal objektif harus memiliki validitas yang tinggi, yaitu
soal-soal yang diberikan harus benar-benar menguji pengetahuan atau keterampilan
yang relevan dengan mata pelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai. Validitas
dapat dilihat dari sejauh mana soal tersebut mencakup topik yang ada dalam
kurikulum dan mengukur kompetensi secara tepat (Mardapi, 2012:19-20).

. Kejelasan dalam Penyusunan Soal-Soal objektif harus ditulis dengan jelas dan tidak
ambigu. Bahasa yang digunakan dalam soal harus sederhana dan mudah dipahami
oleh siswa. Pilihan jawaban (misalnya pada soal pilihan ganda) juga harus jelas dan
tidak membingungkan. Ketidakjelasan dalam soal atau pilihan jawaban dapat
menyebabkan siswa kesulitan dalam menjawab meskipun mereka sudah menguasai

materi yang diuji (Wahab, 2017:48).



4. Kesetaraan dan Keseimbangan dalam Penyusunan Soal-Soal ujian objektif harus
tersebar secara merata di seluruh topik yang ada dalam kurikulum dan tidak terlalu
berat pada satu bagian saja. Pembuat soal harus memastikan bahwa semua
kompetensi yang akan dinilai tercakup dalam soal-soal yang diberikan. Hal ini
untuk memastikan bahwa ujian tidak bias dan dapat memberikan gambaran yang
adil mengenai kemampuan siswa dalam berbagai aspek pembelajaran (Anderson,
2010:50).

5. Tingkat Kesulitan yang Sesuai Soal objektif harus memiliki variasi tingkat
kesulitan yang sesuai dengan level kompetensi yang diharapkan dari siswa.
Beberapa soal harus mudah untuk menguji pemahaman dasar, sedangkan soal lain
dapat menguji kemampuan analisis atau sintesis yang lebih kompleks. Penting bagi
penguji untuk menciptakan keseimbangan dalam soal ujian agar semua siswa dapat
menunjukkan kemampuannya dengan cara yang adil (Arikunto, 2010:159-160).

Dalam konteks pendidikan menengah atas, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), penyusunan soal asesmen
tidak hanya dilakukan oleh guru mata pelajaran di satu sekolah, tetapi juga
melibatkan kolaborasi guru melalui wadah Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP). MGMP PJOK tingkat kabupaten/kota berperan sebagai forum
profesional yang menyusun soal secara kolektif dan sistematis berdasarkan
kurikulum dan capaian pembelajaran yang berlaku. Dengan demikian, soal-soal
tersebut digunakan secara seragam di berbagai satuan pendidikan dan menjadi

representasi dari standar asesmen wilayah.
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Untuk itu kelompok pendidik yang mengajar pendidikan jasmani bertanggung
jawab untuk membuat dan menyusun soal ujian akhir sekolah siswa kelas XI1. Soal
ujian akhir sekolah siswa kelas XII Fase F di SMA Negeri 1 Lengayang belum
pernah mengalami analisis yang mendalam, sehingga belum diketahui seberapa
baik soal tersebut. Karena soal ujian akhir merupakan salah satu komponen
penilaian hasil belajar siswa selama dua semester, maka guru pendidikan jasmani
harus mengetahui kualitas soal tersebut.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, analisis soal objektif merupakan proses
metodis yang mengamati respons siswa untuk menilai kualitas soal ujian pilihan
ganda, untuk itu penulis tertarik untuk meneliti ” Analisis Soal Objektif Ujian
Akhir Sekolah Tahun 2025 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan

Kesehatan Kelas XII Fase F Di SMA Negeri 1 Lengayang”.

. Identifikasi Masalah

Beberapa faktor dapat menyebabkan guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) tidak melakukan analisis soal objektif secara rutin meskipun
analisis soal merupakan bagian penting dalam proses evaluasi pembelajaran.
Keterbatasan Waktu dan Beban Kerja Guru PJOK sering kali dihadapkan pada
beban kerja yang padat, terutama dengan kegiatan ekstrakurikuler dan pengajaran
di luar kelas.

Pembelajaran PJOK yang melibatkan kegiatan fisik, seperti olahraga,
memerlukan waktu dan perhatian yang lebih, sehingga guru mungkin tidak

memiliki cukup waktu untuk melakukan analisis soal objektif yang mendalam.
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Akibatnya, fokus mereka lebih kepada penyampaian materi secara langsung dan
aktivitas fisik daripada melakukan evaluasi soal secara sistematis (Mardapi,
2012:4-27).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahaan diataranya yaitu :

1. Guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMAN 1
Lengayang belum melakukan analisis secara menyeluruh terhadap soal sumatif
siswa kelas XII Fase F, sehingga belum diketahui kualitas soalnya.

2. Analisis yang telah dilakukan oleh guru hanya sebatas analisis isi materi soal
(kisi-kisi), sehingga kualitas dan kelayakan soal belum diketahui secara
maksimal.

3. Diperlukan analisis butir soal untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, daya

beda soal, evektivitas pengecoh, serta distractor mana yang menyesatkan.

. Batasan Masalah

Batasan masalah ini bertujuan untuk membatasi pembahasan dalam penelitian
yang dilakukan peneliti. Mengingat adanya permasalahan yang mendasar, maka
penelitian ini memfokuskan pada “analisis soal Objektif sumatif mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan kelas XII fase F di SMA Negeri 1

Lengayang Tahun 2024.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana tingkat Validitas dalam soal Objektif Sumatif kelas XII Fase F mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?

Bagaimana Tingkat Reliabilitas dalam soal Objektif Sumatif kelas XII Fase F
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?

Bagaimana kualitas soal Objektif Sumatif pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan ditinjau dari tingkat kesukaran di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Lengayang Tahun Ajaran 2024/2025?

Bagaimana kualitas soal Objektif Sumatif pada mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan ditinjau dari daya Pembeda di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Lengayang Tahun Ajaran 2024/2025?

Bagaimana Kualitas Efektivitas Pengecoh soal Objektif Sumatif pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah

Atas Negeri 1 Lengayang Tahun Ajaran 2024/2025?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui tingkat Validitas dan Reabilitas pada soal Objektif Sumatif
kelas XII Fase F mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan di

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?
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. Untuk mengetahui tingkat Reabilitas pada soal Objektif Sumatif kelas XII Fase

F mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?

. Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada soal Objektif Sumatif kelas XII Fase

F mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?

. Untuk mengetahui Daya Pembeda pada soal Objektif Sumatif kelas XII Fase F

mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?

. Untuk mengetahui efektivitas pengecoh pada soal Objektif Sumatif kelas XII

Fase F mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Lengayang tahun ajaran 2024/2025?

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana kualitas soal pilihan
berganda Sumatif siswa kelas XII Fase F di SMA Negeri 1 Lengayang
Penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan yang penting bagi para peneliti lain
untuk melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut secara

lebih luas dan mendalam.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan pada guru
khususnya PJOK mengenai analisis butir soal pilihan ganda sehingga dapat
menjadi salah satu acuan untuk pembuatan soal ujian yang berkualitas di masa
yang akan datang, sehingga kualitas soal ujian semakin baik dan kualitas
peserta didik juga meningkat.

b. Bagi Sekolah Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
kualitas dan kuantitas soal objektif pilihan berganda, sebagai bahan untuk
menentukan kebijakan yang dipandang efektif dalam Kegiatan Belajar

Mengajar (KBM) terutama yang berhubungan dengan evaluasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis butir soal pilihan ganda
yang telah dilakukan meliputi tingkat Validitas, Reabilitas, Daya pembeda, Tingkat

Kesukaran, Evektifitas Pengecoh pada soal Objektif Sumatif Mata Pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas XII Fase F Di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Lengayang Tahun Ajaran 2024/2025, maka dapat

disimpulkan dari 50 Soal Objektif setelah dilakukan analisis butir soal diperoleh

hasil sebagai berikut:

1. Validitas soal menunjukan bahwa 50 butir soal yang dianalisis, hanya 17 butir
34% yang memenubhi syarat valisditas, sementara 33 butir 66% dinyatakan tidak
valid. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar soal belum secara optimal
mengukur kompetensi yang ditargetkan.

2. Reliabilitas soal termasuk dalam kategori kurang tinggi dengan nilai koefisien
reliabilitas < 0,70 dengan nilai 0,64. Ini berarti soal yang diujikan belum dapat
menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil, serta perlu dilakukan revisi untuk
meningkatkan keandalan intrumen evaluasi.

3. Tingkat kesukaran soal didominasi oleh soal kategori mudah 52% dan sedang
48%, tanpa adanya soal kategori sukar. Hal ini menunjukan bahwa sebagian

besar soal masih terlalu mudah dan kurang menantang bagi peserta didik.
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4. Daya pembeda soal menunjukkan bahwa sebagian besar soal belum mampu

membedakan dengan baik antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
rendah. Hanya 3 butir soal 6% yang tergolong sangat baik, sedangkan 26 butir
soal 52% masuk dalam kategori sangat jelek dan jelek.

Efektivitas penegecoh menunjukkan bahwa 50% pengecoh dalam soal berkerja
dengan baik, sementara sisanya kurang efektif. Distraktor yang tidak berfungsi
dengan baik perlu diperbaiki agar tidak mengurangi kualitas soal dan daya
bedanya.

Secara umum, instrumen evaluasi yang digunakan dalam ujian ini masih perlu

ditingkatkan dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan

efektivitas pengecoh. Upaya perbaikan dan pengembangan soal yang berkelanjutan

sangat penting untuk meningkatkan kualitas evaluasi hasil belajar.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan sebagai

berikut:

1.

Bagi Guru Diharapkan guru lebih teliti dalam menyusun soal dengan mengacu
pada indikator pembelajaran yang jelas dan sesuai kurikulum. Penggunaan kisi-
kisi soal yang rinci serta evaluasi soal sebelum digunakan secara luas dapat
membantu meningkatkan validitas dan daya pembeda soal.

Bagi Sekolah: Perlu diadakan pelatihan atau workshop penyusunan soal untuk
para guru, khususnya dalam membuat soal yang berkualitas, termasuk

merancang pengecoh yang efektif dan soal dengan tingkat kesukaran yang
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bervariasi. Evaluasi berkala terhadap soal juga penting dilakukan untuk
menjamin mutu evaluasi pembelajaran.

Bagi Pengembangan Soal di Masa Depan: Disarankan untuk mengembangkan
bank soal yang telah teruji validitas, reliabilitas, dan kualitas butirnya. Dengan
demikian, guru memiliki referensi yang baik dalam menyusun soal yang

mampu mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara menyeluruh.
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